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ABSTRACT

The object of this research was the perception of the students of SMP 3
Mertoyudan, Magelang towards of the school library in supporting the tcaching-learning
process. This research used the descriptive survey method with 50 students of SMP Negen
3 Mertoyudan as the respondent of the reaserch. The main data were collected by using a
closed questionnaire and were taken randomly and coincidentally. The answers of the
questionnaire were measured by using a likert scale. The supporting data were collected by
having some interviews with the principal, the school quality development tcam and the
teacher of Indonesian language. The other supporting data were taken trom by using
methods of documentation and library studies.

The result of this rescarch was showed by the percentanon table and then analized
by giving some written assumptions which included a research conclusion. The conclusion
of this research was that the students perception toward a library in supporting the teaching
learning process in SMP Negeri 3 Mertoyudan, Magelang regency was mostly very good
(96%) with its appropriate maintenance in supporting the school learning matenals
although it is not maximum yet. The students perception towards the library role was
mostly focused on educational function or educational facilities (78%) by visiting the
library in 3 or 4 times a week. These were mostly influenced by proactive attitudes of the
librarians and all stakeholcers in SMP Negeri 3 Mertoyudan in promoting and creating a
library as a comfortable place with its complete and interesting facilities although there is
still a problem in alocating the fund for providing some books in the library.

Key Word : School library, the teaching-learning process.
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INTISARI

Obyek dari penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap pcrpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten Magelang.
Penelitian ini menggunakan metode survai yang bersifat deskriptif dengan responden siswa-
siswi SMP Negeri 3 Mertoyudan. Jumlah sampel yang ditentukan sebanyak 50 responden.
Pengumpulan data utama dilakukan dengan penyebaran kuesioner tertutup secara acak
kebetulan, alat ukur jawaban menggunakan Skala Likert dan data penunjang dengan
wawancara kepada Kepala Sekolah, Tim Peningkatan Mutu Sekolah, guru Bahasa
Indonesia. Data penunjang lainnya menggunakan dokumentasi dan metode studi pustaka.

Hasil penelitian dijabarkan dalam bentuk tabel persentase, yang kemudian dianalisis
dalam bentuk penafsiran dengan kalimat yang mengandung kesimpulan penelitian.
Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini, bahwa persepsi siswa terhadap
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudan
Kabupaten Magelang sebagian besar sangat baik dengan dibarengi pemanfaatannya secara
baik (96%) dalam menunjang pelajaran sekolah, walaupun belum maksimal. Kemudian
sebagian besar persepsi siswa terhadap fungsi perpustakaan berfokus pada fungsi
pendidikan / sarana pendidikan (78%), dengan frekuensi kunjungan yang baik antara 3-4
kali dalam seminggu. Hal ini sedikit banyak dipengaruhi oleh sikap proaktif dari petugas
perpustakaan dan warga sekolah dalam promosi dan menciptakan perpustakaan sebagai
tempat yang menyenangkan dengan fasilitas yang memadai dan menarik, walaupun alokasi
dana untuk pengadaan buku sangat minim.

Kata kunci : Perpustakaan Sekolah, proses belajar mengajar.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari komponen pendidikan
yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari lingkungan sekolah. Sebagai salah satu
sarana pendidikan perpustakaan sekolah berfungsi sebagai penunjang kegiatan belajar
siswa, membantu siswa dan guru dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di
sekolah. Pentingnya perpustakaan sekolah dapat dilihat dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Bab XI Pasal 45 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa
setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi
fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosibnal dan kejiwaan peserta didik. Undang-
Undang itﬁ berlaku pada setaiap satuan pendidikan jalur pendidikan sekolah, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat, harus menyediakan sumber
belajar. Hal ini memungkinkan para tenaga kependidikan dan para peserta didik
memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan dengan
membaca. buku atau bahan pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang
diperlukan (Lasa, 2005:282).

Perpustakaan sebagaimana yang ada’ dan ‘berkembang sekarang dipergunakan
sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian rekreasi,
pelestarian khasanah budaya bangsa serta berbagai layanan jasa lainnya, telah ada sejak

zaman dahulu kala ( Sutarno, 2003:1).



Selanjutnya menurut Bafadal ( 2001:1) perpustakaan bukan mefupakan hal baru
dikalangan masyarakat, dimana-mana telah diselenggarakan perpustékaan, seperti di
sekolah-sekolah baik sekolah umum maupun sekolah kejuruan, sekolah dasar maupun
sekolah menengah sampai sekolah lanjutan. Perpustakaan sekolah merupakan bagian
dari perpustakaan secara umum.

Berkaitan dengan proses belajar mqngajar di sekolah maka perpustakaan sekolah
memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam upaya meningkatkan aktivitas
siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. Melalui perpustakaan
siswa dapat mendidik dirinya secara berkesinambungan ( Darmono, 2001:2).

James Thomson menyimpulkan bahwa saat ini perpustakaan sekolah adalah
sebagai sumber kekuatan, ini berasal dari kenyataan bahwa perpustakaan adalah gudang
tlmu pengétahuan dan “the repositories” dari rekaman prestasi dan pencmuan
kemanusiaan. “The role of libriaries in education zs a further manifestation of their
power”, bahwa perpustakaan memiliki ~daya yang luar biasa dalam membantu
berhasilnya pendidikan. Thomson beranggapan dalam tulisannya “Book still remuin the
sole comprehensive and proven method of self-teaching”, bahwa apa yang mereka
peroleh di bangku sekolah hanyalah 15% dari seluruh pengetahuan yéng kita perlukan
dalam kehidupan. Karena itu bergaul 'dengan buku merupakan kebiasaan dan
kemampuan yang harus diberikan kepada siswa ( Perpusnas, 1994:5).

Menurut Mbulu dalam Darmono (2001:2) bahwa perpustakaan sekolah sangat
diperlukan keberadaannya dengan pertimbangan bahwa

1)  perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan sekolah
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perpustakaan sckolah merupakan salah satu komponen sistem pengagaran

perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas pendidikan

(V8]
~—

dan pengajaran

4)  perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan peserta
didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk membaca, menuls,
berpikir dan berkomunikasi.

Perpustakaan sebagai tempat kegiatan membaca dan belajar secara meluas
dengan segala informasi dalam kaitan menimba ilmu pengetahuan dan teknologi
merupakan cerminan masyarakat modem di dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja bagian integral dari
sistem pendidikan di sekolah, dan merupakan tempat mengumpulkan bahan pustaka baik
tercetak maupun terekam yang dikelola secara teratur dan sistematis untuk
didayagunakan secara cepat dan tepat dalam menunjang optimalisasi pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah (Dikbud : 2002: 24).

Dari sekian banyak upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah, keberadaan
perpustakaan sekolah merupakan sumber kekuatan yang mendukung penumbuhan sikap
menuntut ilmu pengetahuan selain | sebagai pemenuhan prasyarat administrasi akan
berdirinya sekolah (Soedomo dalam Farida, 1999:2).

Dengan demikian setiap kegiatan belajar mengajar di jalur pendidikan sekolah
menyediakan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar karena perpustakaan
merupakan alat kelengkapan sekolah yang berhubungan dengan mutu pendidikan dalam

rangka mencapai tujuan dan mempengaruhi efektifitas dalam proses belajar mengajar.



Namun demikian, kondisi dunia pcndidikan kita kurang menaruh perhatian pada
perpustakaan sekolah sebagai salah satu sumber belajar utama, adanya persepsi yang
meremehkan perpustakaan. Dalam persepsi sebagian elit pendidikan di tanah air
perpustakaan bukan termasuk dalam ikon (gambaran) penting dunia pendidikan. Boleh
jadi mereka beranggapan tanpa perpustakaanpun pendidikan sudah dapat berjalan
dengan baik. Hal ini terbukti dilapangan bahWa, satu (1) banyak gedung sekolah yang
didirikan tanpa mengalokasikan ruang untuk perpustakaan dalam perencanaannya.
Perpustakaan biasanya hanya menempati “sisa” ruang yang sudah digunakan untuk kelas
dan rﬁang guru.

Kedua (2), pemerintah tidak punya kebijakan yang jelas tentang perpustakaan
sekolah. Sampai sckarang juga tidak pemah jelas siapa yang harus mengelola
perpustakaan sekolah, apakah menjadi tugas sampingan para gura bahasa atau ada
pustakwanan yang diangkat khusus untuk mengelola perpustakaan. Ketiga (3), itu
masalah (klasik) pendanaan juga merupakan penghambat utama bagi kemajuan
perpustakaan sekolah karena belum jelas dianggarkan dari sumber dana yang mana.
Keempat (4), partisipasi guru dalam memotivasi anak didiknya untuk rajin mengunjungi
perpustakaan masih kurang Selama ini ini sebagian guru hanya bertumpu pada satu
jenis buku ajar. Akibatnya materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sepuluh tahun
lalu boleh jadi akan sama dengan materi yang diajarkan sekarang. Kondisi yang
demikian, tentu saja mengakibatkan perpustakaan sekolah menjadi terabaikan. (Saputro,

2004:2).



Hal ini sebagaimana pendapat Fuad Hasan yang dikutip oleh Sutarno (2003:37),
karena berbagai hal, masih banyak sekolah yang perpustakaannya belum berjalan
sebagaimana mestinya. Berdasarkan data tentang perpustakaan sekolah dan lembaga
pendidikan yang lain serta perpustakaan umum disebutkan sebagai berikut : (1) pada
200.000 Sekolah Dasar diperkirakan hanya sekitar I(satu) % yang memiliki
perpustakaan standar, (2) dari 70.000 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) baru
34% yang pefinustakaannya standar, dan (3) dari 14.000 Sekolah Menengah Umum
(SMU) hanya sekitar 54% yang memiliki perpustakaan standar, (4) untuk sekitar 4,000
perguruan tinggi hanya kurang lebih 60% yang mempunyai perpustakaan standar
sedangkan untuk perpustakaan umum desa/kelurahan dan kecamatan tidak lebih dari
0,5% yang memiliki perpustakaan standar.

Dari data statitik di atas terlihat bahwa pendidikan di sekolah lanjutan dan
pendidikan dasar terlebih lagi belum ditunjang oleh perpustakaan yang memadai.
Sedangkan pendidikan di Perguruan Tinggi lebih baik dan lebih maju karena ditunjang
perpustakaan yang memadai dan pemanfaatan perpustakaan yang sudah baik oleh
mahasiswa maupun para dosennya. Menurut Suyanto yang dikutip Saputro (2004:1)
dalam bukunya yang berjudul kurikulum berbasis kompetensi : konsep, karakter, dan
implementasi, suatu faktor vang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran, antara
lain belum dimanfaatkannva sumber belajar (perpustakaan) secara maksimal, baik olech
guru maupun peserta didik

Kurang cfektifnya  perpustakaan  sckolah  karena  sangat  kompleksnva

permasalahan yang dihadapi, mulai dari pengelola (SDM), koleksi, anggaran, infra
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struktur dan manajemen (Supraptono, 2003:2). Kelengkapan SDM pustakawan menjadi
handicap (rintangan) yang sangat nyata. Hampir sebagian besar profesionalisme petugas
pengelola perpustakaan masth jauh dari harapan. Pecnambahan koleksi cenderung lambat
dan tidak menunjukkan adanva political will pemerintah dan institusi terkait memikirkan
persoalan ini. Besarnya anggaran perpustakaan sekolah tidak memadai. Pada jenjang
SMP anggaran yang disisihkan sekolah untuk perpustakaan hanya sckitar Rp | juta
hingga Rp 2 juta pertahun. Selanjutnya hampir sebagian besar perpustakaan sekolah
pada setiap jenjang pendidikan tidak merencanakan pengembangan perpustakaan
sekolah nienuju perpustakaan yang bermutu. Baik dari segl sarana prasarana, rencana
penambahan koleksi dan bagaimana organisasinya berjalan secara efektif (Supraptono,
2003:4).

Permasalahan lainnya yang perlu kita cermati terkait dengan kurang efektifnya
perpustakaan sekolah adalah kebiasaan membaca siswa yang masih rendah. Padahal
kebiasaan membaca para siswa bisa menjadi modal dasar yang akan bermuara pada
budaya baca yang tinggi. Kondisi minat baca yang pada umumnya masih rendah ini,
salah satu yang 'menyebabkan adalah terbatasnya bahan bacaan dan terbatasnya tenaga
pengelola (Sutoyo, 2001:181).

SMP. Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten Magelang sebagai penyelenggara
pendidikan sekolah juga memiliki perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar, yang
berperan menunjang kelancaran dan perkembangan kegiatan belajar mengajar.
Perpustakaan SMP Negeri 3 Mertoyudan memiliki fungsi sebagai pusat pendidikan,

pusat informasi, pusat rekreasi, dan pusat penelitian. Untuk menjalankan fungsi dan



perannya perpustakaan SMP Negert 3 Mcnoyudan menycediakan koleksi dan layanan
yang dapat menunjang kegiatan proses belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan siswa
dan guru serta kurikulum yang ada. Selain itu peran perpustakaan dapat berjalan dengan
lancar jika ada peran siswa dan guru sebagai pemakai perpustakaan dalam
memanfaatkan koleksi dan layanan yang disediakan oleh perpustakaan. Selanjutnya
pertumbuhan perpustakaan SMP Negeri 3 mertoyudan didukung oleh satu tenaga
pustakawan dan satu tenaga honorer, dukungan dari para guru dan kepala sekolah, juga
dana yang menunjang dalam pengembangan perpustakaannya. Jika hal itu berjalan
dengan baik, maka diharapkan tujuan didirikannya perpustakaan sekolah untuk
meningkatkan kualitas siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar yang efektif dan
efisien dapat tercapai.

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  tersebut diatas,' maka penulis
mengadakan penelitian yang berhubungan dengan persepsi siswa terhadap perpustakaan
dalam menunjang proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten

Magelang.

1.2 Pembatasa;l Masalah

Mengingat begitu banyaknya cakupan ‘mengenai perpustakaan, karena keterbatasan
penulis dari segi biaya, waktu dan tenaga, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal
sebagai berikut :

1. Jenis koleksi perpustakaan sekolah terdiri dari buku pelajaran, buku fiksi, non

fiksi, referensi, terbitan berseri (majalah).



Jenis layanan yang diberikan perpustakaan sekolah ada tiga macam yaitu layanan
sirkulasi, layanan referensi dan layanan ruang baca.

Petugas perpustakaan sekolah

Ada beberapa fungsi perpustakaan sekolah diantaranya adalah fungsi pendidikan,
informasi, tanggungjawab administrasi, penelitian dan rekreasi.

Gedung perpustakaan dilihat dari fungsinya, lokasinya, tata ruangnya, dekorasi,
penerangan, suhu udara dan kelembabannya.

Dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah memerlukan perabot dan
perlengkapan seperti rak buku, rak surat kabar, rak majalah, rak atlas, almari
katalog, meja sirkulasi, meja dan kursi pemakai maupun petugas dan lain-latn.
Manfaat perpustakaan sekolah untuk menunjang dan memperlancar proses

belajaf mengajar di sekolah.

1.3 Rumusan Masalah

(O8]

Dari uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimanakah persepsi siswa terhadap koleksi perpustakaan dalam menunjang
proses belajar mengajar SMP Negeri 3/ Mertoyudan Kabupaten Magelang ?
Bagaimanakah, ' persepsi, siswa tethadap pelayanan_ perpustakaan dalam
menunjang (proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten
Magelang ?

Bagaimanakah persepsi siswa terhadap petugas perpustakaan dalam menunjang

proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten Magelang ?
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Bagaimanakah persepsi siswa terhadap fungsi perpustakaan dalam menunjang
proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten Magelang ?
Bagaimanakah persepsi siswa terhadap gedung perpustakaan dalam menunjang
protécs belajar mengajar SMP Négcri 3 Mertoyudan Kabupaten Magelang ?
Bagaimaﬁakah persepsi siswa terhédap perabot dan perlengkapan perpustakaan
dalam menunjang proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudam

Kabupaten Magelang ?

1.4 Tujuan Penelitian

b

Tujuan dari penelitian ini adalah : ‘

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kolcksi perpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar SMP Negen 3 Mertoyudan Kabupaten
Magelang.

Untuk mengetahuw persepsi siswa terhadap pelayanan perpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar SMP Negernt 3 Mertoyudan Kabupaten
Magelang.

Untuk “mengetahuil cpersepsi! [siswa terhadép petugas’ perpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar. SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten
Magelang.

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap fungsi perpustakaan dalam menunjang

proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten Magelang.
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5. Untuk mengetahui  persepsi  siswa terhadap gedung perpustakaan dalam
menunjang proses belajar mengajar SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten
Magelang.

6. Untuk mengetahui  persepsi  siswa terhadap perabot  dan  perlengkapan
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar SMP Negen 3

Mertoyudan Kabupaten Magelang.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
pengetahuan penelitian dalam dunia pendidikan dalam bentuk kajian ilmiah tentang
perpustakaan.

1.5.2 Bagi SMP Negeri 3 Mertoyudan

Penelitian ini diharapkan berma;lnfaat bagi SMP Negeri 3 Mertoyudan khususnya
perpustakaan dalam meningkatkan kinerja dan kualitasnya agar lebih berperan dalam
menunjang proses kegiatan belajar mengajar.

1.5.3 Bagi penulis

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam mengembangkan

perpustakaan, ilmu perpustakaan dan profesi'pustakawan.
1.5.4 Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat tentang

ilmu perpustakaan dan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses belajar mengajar.



1.6 Sistematika Pembahasan

Penulis akan menguraikan pembahasan penelitian ini scbagai berikut, dalam bab
pertama penulis akan menguraikan tentang latar belakang masalah penelitian ini,
rumusan masalah yang harus terjawab pada pembahasan, tujuan penelitian ini dilakukan
dan manfaat yang diharapkan dari hasil kegiatan penelitian.

Bab kedua berisi tinjuan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka akan
memaparkan berbagai penelitian serupa yang pernah dilakukan oleh penulis lain, sebagai
bahan masukan serta landasan teori digunakan oleh peneliti sebagai pijakan untuk
melakukan penelitian ini. ”

Metode penelitian ini akan dijabarkan dalam bab ketiga, menjelaskan tentang
objek penelitian termasuk sampel yang akan dipakai, metode dan teknik pengumpulan
data serta metode analisis yang digunakan.

Gambaran umum tentang perpustakaan SMP Negeri 3 Mertoyudan Kabupaten
Magelang akan tertuang pada bab keempat. Digambarkan secara ringkas dan jelas
tentang perpustakaan baik koleksi, pemakainya, petugas perpustakaan (pustakawan),
pelayanannya, maupun ruang dan perlengkapannya.

Pada bab kelima merupakan pembahasan, terdiri atas beberapa subbab sesuai
dengan permasalahan yang dibahas. Disajikan secara sistematis dengan mengacu pada
rumusan masalah. Disini akan terjawab peﬁanyaan penelitian yang telah dikemukakan

pada bab pertama.
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Dari analisis pembahasan pada bab kelima tersebut selanjutnya diuraikan tentang
kesimpulan dari hasil penelitian ini dan peneliti akan menyampaikan beberapa saran
terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran akan tersaji
dalam bab keenam.

Pada bagian akhir akan tertuang beberapa rujukan yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini terangkum dalam daftar pustaka. Disampaikap pula beberapa

lampiran yang harus disertakan untuk mendukung kekuatan analisis data penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Perpustakaan sekolah secara fungsional merupakan pusat berinteraksinya siswa,
guru, petugas perpustakaan dan karyawan di sekolah dalam mencari dan menggali
informasi, baik yang berhubungan dengan kurikulum pelajaran sekolah maupun ilmu
pengetahuan umum.

Perpustakaan SMP Negeri 3 Mertoyudan sangat fungsional dan memiliki peran
penting bagi berlangsungnya proses""interaksi belajar mengajar warga sekolah, dalam hal im
siswa dan guru.

Dari penelitian yang dilakukan dan apapun hasil analisa penelitian ini bukan untuk
mengukur baik buruknya perpustakaan sckolah, karena jawaban dari responden sebatas
pengetahuan responden tentang perpustakaan sekolah atau ukuran persepsi siswa terhadap
perpustakaan sekolah, dan perlu diketahui ada ukuran sendiri tentang standar perpustakaan
| seko?:lah, sehingga dapat dilihat kesifnpulan penelitian mengenai persepsi siswa terhadap
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar’ SMP Negeri 3 Mertoyudan
Kabupaten Magelang adalah sebagai berikut :

1. Persepsi siswa terhadap koleksi perpustakaan secara umum menyatakan sangat baik,
54.75% dari 50 responden menyatakan sangat baik, dan 41,25% menyatakan baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kolesi perpustakaan yang terdiri dari buku pelajaran

(paket), fiksi, non fiksi, referensi dan terbitan berseri (majalah) sangat baik menurut
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ukuran siswa. namun hal ini tidak untuk mengukur baik buruknya perpustakaan sekolah
dan jawaban ini sebatas pengetahuan siswa yang mercka ketahui tentang Koleks:
perpustakaan sekolah.

. Persepsi siswa terhadap pelayanan perpustakaan secara umum sangat baik, 33,3% dan
50 responden menyatakan sangat baik, 43,3% menyatakan baik dan 3,3% menyatakan
kurang baik, s:ehingga dapat disimpulkan bahwa pelayanan perpustakaan SMP Negeri 3
Mertoyudan sangat batk, namun demll'kian ini merupakan jawaban dari siswa tentang
pé]ayanan perpustakaan sebatas pengetahuan mereka.

: Perseps{ :sisi%/é terhadap petugas perpustakaan baik, 40% dari 50 responden menyatakan
sangat‘baik, 58% menyatakan baik dan 2% menyatakan kurang baik, namun demikian
jawabar; ini merupakan sebatas peAéetahuan responden tentang petugas perpustakaan
sekolaf‘l:" :',

Persepsi siswa terhadap fungsi perpustakaan secara umum sangat baik, 68,4% dari 50
responden menyatakan sangat baik, 29,2%) menyatakan baik, dan 2,4% menyatakan
kurang baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi perpustakaan dalam menunjang
proses belajar mengajar sudah beralan dengan baik disertai dengan frekuensi
kunjungan siswa ke perpustakaaix dalam seminggu rata-rata 5-6 kali sebanyak 30%, 3-4
kali seminggu sebanyak 40%, 1-2 kali seminggu sebanyak 24% dan 1 kali dalam
seminggu sebanyak 6%. |

. Persepsi siswa terhadap gedung perpustakaan secara umum baik, 55% dari 50
responden menyatakan sangat baik, 41% menyatakan baik, dan 4% menyatakan kurang

baik, kesimpulannya bahwa gedung perpustakaan dilihat dari fungsi, lokasi, tata



5.2

00

ruang,dekorasi. dan penerangan gedung sudah baik dan ini sebatas pengetahuan siswa
yang mereka ketahui tentang gedung perpustakaan sekolah.
Persepsi siswa terhadap perabot dan perlengkapan perpustakaan sangat baik, 64% dari

50 responden menyatakan sangat baik, 32% menyatakan baik dan 4% menyatakan

kurang baik, sehingga dapat disimf)ulkan. bahwa perabot dan perlengkapan perpustakaan

sudah lengkap dan baik.
Peran perpustakaan SMP Negeri 3 Mertoyudan, secara umum dapat meningkatkan mutu
pengajaran dan pendidikan, penyediaan koleksi yang diperlukan untuk aktivitas

kurikulum dan kegiatan lainnya serta dalam merangsang minat baca siswa telah berjalan

dengan baik.

SARAN :
Saran yang dapat ditawarkan penulis dalam meningkatkan fungsi dan peran

perpustakaan SMP Negeri 3 Mertoyudan dalam menunjang proses belajar mengajar antara

lain adalah :

1.

)

Koleksi perpustakaan perlu ditambah, baik buku pelajaran, fiksi, non fiksi maupun
referensi untuk menambah dan memperlancar proses belajarmengajar.

Jam pelayanan perpustakaan perlu ditambah.

Petugas perpustakaan lebih meningkatkan dan'menciptakan suasana perpustakaan yang
nyaman, menarik dan menyenangkan agar siswa lebih tertarik datang ke perpustakaan.
Fungsi. dan peran perpustakaan dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan

menyediakan koleksi yang lebih lengkap dan menarik.
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5. Menciptakan suasana ruang perpustakaan sebagai ruang pembelajaran mengganti player
VCD yang rusak dengan player VCD yang baru dan televisi untuk meminjang proses
belajar mengajar yang modern.

6. Untuk meningkatkan mutu pelayanan perpustakaan perlu penambahan perabot dan
perlengkapan perpustakaan seperti meja éirkulasi, rak buku, rak majalah dan rak koran.

7. Kebijaksanaan anggaran pengadaan (penambahan) koleksi perpustakaan untuk lebih
diperhatikan, karena dengan adanya anggaran yang cukup untuk menambah koleksi
perpustakaan, tentunya siswa akan sering berkunjung ke perpustakaan karena

koleksinya menarik, lebih lengkap dan selalu ada buku-buku baru.
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